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LAPORAN PROGRAM KEGIATAN MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA (MBKM) KEGIATAN
CONTENT WRITING SATGAS ANTI HOAKS DI PERSATUAN WARTAWAN INDONESIA (PWI)
FIRADITYA 2021041055 Laporan Magang ini ditulis untuk memenuhi

persyaratan Mata Kuliah Kerja Profesi, Hukum dan Etika Profesi Masyarakat,
Manajemen Hubungan Media Massa, Manajamen Krisis, Seminar Komunikasi pada
Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Humaniora dan Bisnis, Universitas
Pembangunan Jaya PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI FAKULTAS HUMANIORA DAN
BISNIS UNIVERSITAS PEMBANGUNAN JAYA TANGERANG SELATAN 2024 i ABSTRAK Fira
Ditya (202141055) KEGIATAN CONTENT WRITING SATGAS ANTI HOAKS DI PERSATUAN
WARTAWAN INDONESIA Kegiatan content writing yang dilaksanakan oleh Satgas

Anti Hoaks Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) bertujuan untuk memperkuat
literasi digital dan melawan penyebaran hoaks di masyarakat. Dalam era

informasi yang serba cepat, hoaks menjadi ancaman serius terhadap kualitas
informasi publik. Melalui kegiatan ini, Satgas Anti Hoaks PWI berfokus

pada pembuatan konten edukatif yang mudah dipahami, berbasis fakta, dan

relevan dengan kebutuhan masyarakat. Tim content writing bekerja secara
kolaboratif untuk menyusun artikel, infografis, video, dan kampanye media

sosial yang berisi informasi tentang cara mengenali hoaks, pentingnya

verifikasi sumber, serta dampak negatif dari penyebaran berita palsu.

Selain itu, konten juga dirancang untuk meningkatkan kesadaran akan etika

bermedia sosial dan mendorong pengguna internet untuk menjadi lebih
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kritis. Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak, termasuk wartawan,

akademisi, dan praktisi teknologi informasi, untuk memastikan bahwa konten
yang dihasilkan berkualitas dan tepat sasaran. Hasil dari kegiatan ini
didistribusikan melalui platform digital dan mitra media PWI, menjangkau

audiens luas. Dengan strategi ini, Satgas Anti Hoaks PWI berupaya

menciptakan ekosistem informasi yang sehat dan mendukung upaya pemberantasan
hoaks secara berkelanjutan di Indonesia. Kata kunci: Content Writing,

Satgas Anti Hoaks, Persatuan Wartawan Indonesia, Konten. ii ABSTRACT Fira

Ditya (2021041055) CONTENT WRITING ACTIVITIES OF THE ANTI-HOAX TASK FORCE
AT THE INDONESIAN JOURNALISTS ASSOCIATION Content writing activities carried
out by the Anti-Hoax Task Force of the Indonesian Journalists

Association (PWI) aim to strengthen digital literacy and fight the

spread of hoaxes in society. In the fast-paced information era, hoaxes

pose a serious threat to the quality of publicinformation. Through

this activity, the PWI Anti-Hoax Task Force focuses on creating

educational content that is easy to understand, fact-based, and relevant

to the needs of society. The content writing team works collaboratively

to compile articles, infographics, videos, and social media campaigns that

contain information about how to recognize hoaxes, the importance of

source verification, and the negative impact of spreading fake news.

Apart from that, the content is also designed to increase awareness
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of social media ethics and encourage internet users to be more

critical. This activity involves various parties, including journalists,

academics and information technology practitioners, to ensure that the

content produced is of high quality and on target. The results of

this activity are distributed through digital platforms and PWI media

partners, reaching a wide audience. With this strategy, the PWI

Anti-Hoax Task Force seeks to create a healthy information ecosystem and

support efforts to eradicate hoaxes in a sustainable manner in Indonesia. Keywords:
Content Writing, Anti-hoax task force, Indonesian Journalist Association,

Content. iii PERNYATAAN ORISINALITAS Saya mahasiswa Universitas Pembangunan

Jaya, Nama Mahasiswa : Fira Ditya Nomor Induk Mahasiswa : 2021041055

Program Studi : Ilmu Komunikasi Fakultas : Humaniora dan Bisnis dengan

ini menyatakan bahwa Laporan Kerja Profesi yang saya buat dengan judul D “KEGIATAN
CONTENT WRITING SATGAS ANTI HOAKS DI PERSATUAN WARTAWAN INDONESIA“ adalah
:1) Dibuat dan diselesaikan sendiri, dengan menggunakan hasil kuliah,

tinjauan lapangan dan buku-buku serta jurnal acuan yang tertera di

dalam referensi pada Laporan Kerja Profesi saya. HD 2) Bukan merupakan duplikasi
karya ilmiah yang sudah dipublikasikan atau yang pernah dipakai untuk

mendapatkan gelar sarjana di universitas perguruan tinggi lain, kecuali

pada bagian-bagian sumber informasi dicantumkan dengan cara referensi yang semestinya.
D 3) Bukan merupakan karya terjemahan dari kumpulan buku atau jurnal

acuan yang tertera di dalam referensi pada Laporan Kerja Profesi saya. HD Kalau
terbukti saya tidak memenuhi apa yang telah dinyatakan di atas, maka

Kerja Profesi saya dapat dibatalkan oleh Program Studi Ilmu Komunikasi,

Fakultas Humaniora dan Bisnis, Universitas Pembangunan Jaya. BTangerang Selatan,
20 Desember 2024 Yang membuat pernyataan, ( Fira Ditya ) Materai Rp

10.000 iv PRAKATA Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas segala

berkat yang telah diberikan- Nya, sehingga Laporan Kerja Profesi ini

dapat diselesaikan. Laporan Kerja Profesi dengan judul “KEGIATAN CONTENT

WRITING SATGAS ANTI HOAKS DI PERSATUAN WARTAWAN INDONESIA ini ditujukan untuk

memenuhi persyaratan mata kuliah Kerja Profesi pada Program Studi Ilmu
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Komunikasi, Fakultas Ilmu Pengetahuan dan Budaya, Universitas Pembangunan

Jaya, Bintaro, Tangerang. ﬂm Praktikan menyadari bahwa tanpa bimbingan,

bantuan, dan doa dari berbagai pihak, Laporan Kerja Profesi ini tidak

akan dapat diselesaikan tepat pada waktunya. HEEE Oleh karena itu,

Praktikan mengucapkan terima kasih yang sebesar- besarnya kepada semua

pihak yang telah membantu dalam proses pengerjaan Laporan Kerja Profesi

ini, yaitu kepada: 1) Ibu Dra. Clara Evi C. Citraningtyas, M.A., Ph.D.

selaku Dekan Fakultas Humaniora dan Bisnis 2) Kak Naurissa Biasini,S.Si.,

M.l.Kom selaku Kepala Program Studi Ilmu Komunikasi. 3) Kak Fasya Syifa Mutma, M Em
|.Kom selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan bimbingan dan

banyak memberikan masukan kepada Praktikan. 4) Bapak Budi Nugraha yang telah
meluangkan waktunya untuk membantu Praktikan dalam pelaksanaan kerja profesi

di Persatuan Wartawan Indonesia 5) Semua dosen yang telah mengajar

Praktikan selama berkuliah di Universitas Pembangunan Jaya dan seluruh

tenaga kependidikan Universitas Pembangunan Jaya yang telah membantu

Praktikan dalam kegiatan administratif. nab 6) Semua pihak yang namanya

tidak dapat disebutkan satu per satu. HHEEEIEEEHEEEAMW kata,
Praktikan menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam Laporan Kerja Profesi ini.
nanaamamnm Oleh karena itu, kritik dan saran dari

pembaca akan sangat bermanfaat bagi Praktikan. nanaamﬂa Semoga Laporan

Kerja Profesi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membacanya. HHB Tangerang
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| PENDAHULUAN 1.1 LATAR BELAKANG Content writing merupakan profesi yang

fokus menulis konten dan bertanggung jawab atas penerbitan kontennya di
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berbagai platform online. Terdapat dua jenis writing, yaitu content writing dan copywriting.

Untuk content writing, konten yang dihasilkan lebih panjang,
informatif, dan sangat memperhatikan tata bahasa, kesalahan penulisan, tanda
baca, hingga struktur kalimat. Sedangkan untuk copywriting, konten yang
dihasilkan biasanya lebih pendek, persuasif, dan tidak terlalu memperhatikan
bahasa dan struktur kalimat, lebih bebas untuk menulis dibandingkan dengan
content writing. Content writing adalah kegiatan menulis konten yang
bertujuan untuk memberikan informasi, mendidik, atau mengenalkan produk.
Seseorang yang bekerja sebagai content writer biasa ditemukan di berbagai
media, seperti web, blog, media sosial, dan press release. Dalam hal
ini, seorang content writer dituntut untuk memiliki keahlian lebih dari
sekadar menulis. Mereka juga harus memiliki keterampilan dalam memilih
topik yang relevan dan menarik bagi audiens target. Dalam dunia digital
yang semakin berkembang, content writing telah menjadi profesi yang sangat
relevan, terutama seiring meningkatnya konsumsi informasi secara online oleh
masyarakat. Di era ini, banyak perusahaan, organisasi, dan individu yang
bergantung pada media digital untuk menyebarkan informasi, mempromosikan
produk, dan mengedukasi audiens mereka. Dengan semakin banyaknya platform
online yang tersedia, mulai dari blog, media sosial, hingga situs web,
kebutuhan akan content writer yang dapat menghasilkan konten yang
berkualitas semakin meningkat. Seorang content writer harus memiliki
keterampilan menulis yang tidak hanya mampu menyampaikan pesan secara
jelas dan informatif, tetapi juga bisa menarik perhatian pembaca. Proses
pembuatan konten yang baik melibatkan penelitian mendalam, pengumpulan

informasi, dan pemahaman tentang audiens agar dapat menghasilkan tulisan

yang tidak hanya informatif tetapi juga dapat memengaruhi audiens untuk bertindak.

Selain kemampuan menulis, seorang content writer juga harus memiliki
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informasi yang disampaikan dalam konten adalah akurat dan berdasarkan pada
sumberyang valid. Di dalam Satgas Anti Hoaks PWI, content writer

bertugas untuk menghasilkan konten yang membantu membangun interaksi dan
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya memilah informasi yang
benar dan valid. Dalam konteks ini, keterampilan riset menjadi lebih

dari sekadar mencari data. Content writer juga harus memiliki kemampuan
untuk memverifikasi sumber informasi dan menilai kredibilitasnya, karena
keakuratan informasi yang disebarkan sangat penting untuk mencegah
terjadinya hoaks dan kebingungannya masyarakat. Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi informasi, salah satu tantangan terbesar yang
dihadapi oleh masyarakat adalah penyebaran informasi yang tidak benar,

yang sering kali disebut sebagai hoaks. Hoaks atau berita palsu kini

telah menjadi masalah yang meresahkan di dunia digital. Penyebaran hoaks

tidak hanya merusak reputasi individu atau organisasi tetapi juga dapat
menambah ketegangan sosial dan berpotensi mengganggu stabilitas politik dan
ekonomi suatu negara. Beberapa hoaks bahkan dirancang sedemikian rupa untuk
memanipulasi opini publik dan memengaruhi perilaku politik masyarakat. Hal
ini menjadi tantangan besar bagi para praktisi komunikasi dan content

writer untuk berperan aktif dalam menjaga keakuratan informasi dan

mendidik masyarakat agar lebih kritis terhadap berita yang mereka terima.
Penyebaran hoaks di dunia maya telah menjadi masalah yang semakin besar
dan meresahkan masyarakat. Hoaks dapat merusak reputasi individu,
menimbulkan kebingungannya masyarakat, dan bahkan berpotensi merusak
stabilitas sosial, politik, dan ekonomi. Seperti yang dinyatakan oleh Patricia
Parsons dalam bukunya Ethics in Public Relations: A Guide to Best

Practice (2016), pentingnya menjaga keakuratan informasi yang disebarkan
sangat vital untuk mencegah terjadinya kebingungan dan misinformasi. Dalam
konteks ini, media dan content writing memainkan peran penting untuk
membantu audiens memisahkan mana informasi yang benar dan yang tidak

dapat dipertanggungjawabkan. Penyebaran hoaks yang kian masif mengharuskan
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3 mereka dapat memilah berita yang valid dan menanggapi hoaks dengan

lebih cerdas. Penyebaran informasi yang cepat melalui media sosial dan

platform digital lainnya membuat masyarakat sering kali terpapar pada

informasi yang belum tentu benar atau telah dimanipulasi. Di sinilah

peran media, khususnya content writing, menjadi sangat krusial. Sebagai
penyampai informasi, content writer harus bisa memberikan konten yang

tidak hanya akurat tetapijuga jelas, mudah dipahami, dan dapat

diterima dengan baik oleh audiens. Rosady Ruslan dalam bukunya Etika
Kehumasan (2016) menyatakan bahwa "konten yang berkualitas adalah dasar untuk
membangun hubungan yang baik dengan audiens dan menciptakan kepercayaan. Oleh karena
itu, konten yang dihasilkan harus selalu memperhatikan kualitas informasi

yang diberikan, untuk menciptakan pengaruh positif bagi pembaca dan
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap media. Konten yang baik bukan
hanya harus memenuhi standar jurnalistik, tetapi juga harus dapat

mengedukasi pembaca untuk lebih berhati-hati dalam menerima dan menyebarkan
informasi. Dalam konteks komunikasi modern, konten digital menjadi alat

penting untuk mempengaruhi opini publik dan membangun kesadaran terhadap
isu-isu tertentu. Di era digital yang serba terhubung, konten dapat

disebarkan dengan cepat melalui media sosial, situs web, blog, dan

platform lainnya. Keberhasilan sebuah konten tidak hanya ditentukan oleh
seberapa banyak informasi yang diberikan, tetapi juga oleh cara

penyajiannya. Konten yang disampaikan dengan cara yang menarik, kreatif,

dan relevan akan lebih mudah diterima oleh audiens. Dengan pendekatan

yang tepat, content writer dapat membuat konten yang bukan hanya sekadar
memberikan informasi, tetapi juga menyajikan fakta dengan cara yang mudah
dipahami dan mampu memengaruhi perubahan positif dalam pola pikir audiens.
Keberhasilan ini membutuhkan kolaborasi antara riset mendalam, teknik

penulisan yang menarik, dan pemahaman terhadap audiens yang menjadi target
konten. Selain itu, dalam upaya untuk mengurangi penyebaran hoaks, content

writer juga berperan dalam mengedukasi masyarakat tentang cara-cara untuk
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sebagai pembuat konten, tetapi juga sebagai mediator antara Satgas Anti

Hoaks 4 dan publik. Mereka memiliki peran dalam menyaring informasi dan
menyampaikan informasi yang valid, yang dapat membantu masyarakat untuk
lebih bijak dalam mengonsumsi informasi yang ada. Kemampuan menulis secara
objektif, jelas, dan akurat adalah keterampilan yang wajib dimiliki oleh

seorang content writer dalam Satgas Anti Hoaks PWI, guna memastikan

bahwa informasi yang disampaikan tidak hanya bermanfaat tetapi juga akurat
dan terpercaya. Selain itu, content writer juga bertanggung jawab untuk
memproduksi konten yang membangun kesadaran masyarakat agar tidak mudah
terjebak dalam penyebaran hoaks. Satgas Anti Hoaks PWI memainkan peran
strategis dalam memerangi hoaks dan meningkatkan literasi media di

Indonesia. Dengan dukungan content writer yang handal, Satgas ini bertugas
memverifikasi informasi yang beredar di media sosial dan platform digital
lainnya. Melalui konten yang dihasilkan, Satgas dapat mengedukasi masyarakat
tentang pentingnya memilah informasi yang benar dan mengajarkan audiens
bagaimana cara mengenali hoaks. PWI, sebagai organisasi profesi wartawan

di Indonesia, memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga etika

jurnalistik dan mengedukasi masyarakat untuk lebih bijak dalam menerima
informasi. Oleh karena itu, Divisi Satgas Anti Hoaks yang dimiliki oleh

PWI tidak hanya berfungsi untuk memberikan informasi yang benar tetapi

juga untuk memberikan wawasan kepada masyarakat tentang pentingnya memilah
dan memilih informasi yang valid dan terpercaya. Masyarakat juga harus
diberikan pemahaman yang cukup tentang bagaimana cara memverifikasi sumber
informasi agar terhindar dari kebingungannya. Dengan demikian, peran content
writer dalam Divisi Satgas Anti Hoaks PWI tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai informasi tetapi juga sebagai penggerak literasi media di

masyarakat. Satgas ini tidak hanya berfokus pada penyampaian berita yang
benar, tetapi juga bekerja keras untuk mendidik masyarakat agar lebih

kritis dan cerdas dalam mengonsumsi informasi di dunia digital yang

semakin kompleks. Melalui kolaborasi antara content writer, Satgas Anti
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sehat, di mana masyarakat dapat mengenali dan memilah informasi dengan
bijak, sehingga dampak negatif dari penyebaran hoaks dapat diminimalisir.

Di masa depan, keberhasilan Satgas ini akan sangat bergantung pada peran

aktif content writer 5 dan upaya bersama dalam meningkatkan kesadaran

publik untuk lebih berhati-hati dan selektif dalam menyebarkan informasi. B 1.2

MAKSUD DAN TUJUAN MAGANG 1.2 1 MAKSUD KERJA PROFESI Maksud dari kegiatan

magang praktikan sebagai content writer di Divisi Satgas Anti Hoaks

Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) adalah sebagai berikut: a) Mempelajari
pengalaman kerja langsung dalam pembuatan konten yang akurat dan
terpercaya di bidang penanggulangan hoaks, sesuai dengan ilmu komunikasi.
b) Melatih keterampilan teknis seperti penulisan artikel, pengelolaan media
sosial, riset informasi, dan pembuatan konten yang sesuai dengan prinsip
jurnalistik. c) Mengasah keterampilan non-teknis seperti komunikasi efektif,
manajemen waktu, serta kemampuan berpikir kritis dalam menyaring informasi
yang beredar. d) Mempelajari strategi komunikasi yang digunakan untuk
menyebarkan informasi yang benar dan memerangi penyebaran hoaks melalui
berbagai platform media sosial. €) Memahami alur kerja dan budaya

organisasi dalam Divisi Satgas Anti Hoaks PWI, serta cara bekerjasama

dengan tim untuk meningkatkan literasi media masyarakat dan memverifikasi
informasi yang beredar. 1.2.2 TUJUAN MAGANG Tujuan kerja profesi sebagai
content writer di Divisi Satgas Anti Hoaks Persatuan Wartawan Indonesia

(PWI) adalah sebagai berikut: a) Meningkatkan literasi media masyarakat
dengan menyediakan informasi yang jelas, akurat, dan mudah dipahami untuk
membantu masyarakat mengenali dan membedakan informasi yang benar dan
hoaks. b) Membangun kepercayaan publik terhadap media dengan menghasilkan
konten yang dapat dipercaya, serta memastikan bahwa informasi yang
disebarkan adalah valid dan bermanfaat. c) Meminimalisir penyebaran hoaks
melalui pembuatan konten yang dapat mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya menyaring informasi dengan bijak. 6 d) Meningkatkan kesadaran

publik mengenai pentingnya verifikasi informasi dan peran media dalam
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dan organisasi lain dalam memerangi penyebaran hoaks, serta menciptakan
lingkungan informasi yang sehat dan terpercaya. Dengan kegiatan ini

praktikan dapat mempersiapkan diri menjadi individu yang profesional di

bidang Content Writer di industri media Indonesia. Sesuai dengan program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 1.3 TEMPAT MAGANG Persatuan Wartawan
Indonesia (PWI) adalah organisasi profesi wartawan tertua di Indonesia

yang didirikan pada tahun 1946. Sebagai wadah bagi wartawan di seluruh
Indonesia, PWI memperjuangkan kebebasan pers, profesionalisme, dan tanggung
jawab jurnalistik. Organisasi ini berperan dalam menciptakan standar etika
jurnalistik yang tinggi, serta menyediakan pelatihan dan pendidikan untuk
meningkatkan kualitas kewartawanan. Selain itu, PWI aktif dalam berbagai

kegiatan sosial dan profesional, seperti seminar dan konferensi, yang

bertujuan memperkaya wawasan wartawan dan meningkatkan kapasitas mereka
dalam menghadapi tantangan zaman. PWI juga berfungsi sebagai lembaga

advokasi yang melindungi hak-hak wartawan dan memperjuangkan kebebasan pers
di Indonesia. PWI juga beradaptasi dengan perubahan zaman, terutama dengan
munculnya media sosial dan tantangan penyebaran informasi palsu. Salah

satu inisiatif penting PWI adalah pembentukan Satgas Anti Hoaks untuk

memerangi penyebaran hoaks dan memberikan edukasi kepada masyarakat tentang
literasi media. PWI terus memperkuat kapasitas wartawan melalui pelatihan

dan sertifikasi, serta menjaga hubungan profesional antar anggota.

Organisasi ini juga berperan sebagai jembatan komunikasi antara wartawan,
pemerintah, dan sektor swasta, dengan tujuan menciptakan iklim media yang

sehat dan konstruktif serta mendukung keberagaman informasi dan kebebasan
berekspresi di Indonesia. 7 1.4 JADWAL PELAKSANAAN MAGANG Pelaksanaan

kerja profesi, praktikan Perencanaan Kerja profesi direncanakan berjalan

selama 6 bulan dan pelaksanaan kerja profesi telah di mulai dari 15

juli 2024 hingga 15 januari 2025 yang akan datang. Tabel 1.1 Jadwal
Pelaksanaan Kerja Profesi no Kegiatan Bulan Juni Julli Agustus September

Oktober November Desember12341234123412341234123412341.
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Kerja Profesi 3. Mendapatkan infromasi Mengenai PWI 4. Mengajukan CV ke

PWI 5. Mendapatkan posisi Kerja Profesi di PWI 6. Masuk hari Pertama

Kerja Profesi 7. Melaksanakan pekerjaan yang telah diberikan 8. Mulai

menyusun logbook 9. Mulai menyusun laporan MBKM 10. Melengkapi berkas
administratif Berikut adalah versi yang telah dirapikan dari penjabaran

jadwal kegiatan praktikan Magang MBKM di Persatuan Wartawan Indonesia
(PWI) Satgas Anti Hoax: 1. Praktikan memulai proses pembuatan CV dan

surat lamaran kerja pada minggu pertama dan kedua bulan Juni. 2.

Praktikan mencari informasi mengenai instansi tempat magang MBKM. 3.
Praktikan memperoleh informasi mengenai lowongan magang MBKM. 8 4.
Praktikan mengajukan CV kepada instansi Persatuan Wartawan Indonesia dan
langsung mendapatkan posisi yang diajukan, yaitu sebagai content writer di
Divisi Satgas Anti Hoaks. 5. Praktikan menjalani praktik magang di

Persatuan Wartawan Indonesia selama enam bulan, dimulai dari tanggal 15

Juli 2024 hingga 15 Januari 2025. 6. Praktikan mulai menyusun laporan
magang MBKM sejak minggu kedua bulan Juli hingga minggu kedua bulan
Januari, berdasarkan pengalaman kerja yang telah dilaksanakan. Dalam
penyusunan laporan, praktikan mengumpulkan data melalui studi pustaka, buku,
jurnal, serta website terkait informasi yang dibutuhkan. Praktikan juga
melakukan pencatatan untuk administrasi laporan magang. 7. Praktikan
mengumpulkan laporan magang pada minggu ketiga bulan Januari, sesuai
dengan deadline yang ditentukan oleh Program Studi Ilmu Komunikasi
Universitas Pembangunan Jaya, yaitu 17 Januari 2025. Dengan penyusunan yang lebih
terstruktur, jadwal kegiatan praktikan menjadi lebih jelas dan mudah

dipahami. 17 BAB Il PELAKSANAAN KERJA PROFESI 3.1 BIDANG MAGANG Selama
melaksanakan kegiatan magang di Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) yang
berlangsung dari Juli 2024 hingga Desember 2024, praktikan mendapatkan
kesempatan berharga untuk mempelajari berbagai aspek kerja dalam bidang
jurnalistik dan komunikasi publik. PWI, sebagai organisasi profesi yang

menaungi wartawan di Indonesia, memiliki peran penting dalam menjaga
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Melalui program magang ini, praktikan dapat memahami lebih dalam tentang
dunia jurnalistik, sekaligus mengasah keterampilan dalam pembuatan konten
yang relevan, edukatif, dan menarik bagi audiens. Sebagai salah satu
organisasi tertua dan terbesar di bidang media dan jurnalistik, PWI
berkomitmen untuk memastikan bahwa informasi yang tersebar di masyarakat
adalah akurat, faktual, dan sesuai dengan prinsip-prinsip jurnalisme.

Melalui kegiatan ini, praktikan juga berperan dalam menghadapi tantangan
eradigital, di mana penyebaran hoaks menjadi semakin marak, dan
pentingnya verifikasi informasi yang benar menjadi tugas utama. PWI juga
berperan aktif dalam mendidik masyarakat agar lebih kritis dalam menerima
informasi, salah satunya melalui pembentukan Satgas Anti Hoaks. Hal ini
sejalan dengan pandangan Patricia Parsons dalam bukunya Ethicsin Public
Relations: A Guide to Best Practice (2016), yang menegaskan bahwa

profesional komunikasi harus menjaga kredibilitas pesan yang disampaikan.
Praktikan pun terlibat dalam pembuatan konten yang dapat membantu mendidik
masyarakat tentang pentingnya pers bebas yang bertanggung jawab. Program
ini mengajarkan praktikan untuk tidak hanya menulis konten yang menarik,
tetapi juga memastikan setiap pesan yang disampaikan akurat dan sesuai
dengan prinsip jurnalistik. Selama magang, praktikan diberikan tanggung
jawab untuk menulis dan mengedit konten yang akan dipublikasikan di
berbagai platform media milik PWI. Tugas ini mencakup riset, penulisan,

dan pembuatan caption yang sesuai dengan gaya bahasa dan visi

organisasi. Seperti yang dijelaskan oleh Rosady Ruslan dalam Etika

Kehumasan (2016), konten yang baik adalah yang dapat membangun 18
hubungan baik dengan audiens, serta menyampaikan pesan secara informatif
dan akurat. Selain itu, praktikan juga belajar mengenai pentingnya peran
Public Relations (PR) dalam mendukung komunikasi organisasi, termasuk
bagaimana menangani krisis yang dapat mempengaruhi citra publik. Praktikan
dilibatkan dalam simulasi dan pengelolaan krisis komunikasi, yang memberikan

pengalaman langsung dalam menghadapi isu yang dapat merusak reputasi organisasi.
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ini, yaitu Kerja Profesi, Hukum dan Etika Profesi Masyarakat, Manajemen
Hubungan Media Massa, Manajemen Krisis, dan Seminar Komunikasi. Mata kuliah Kerja
Profesi memberikan dasar yang kuat mengenai pemahaman praktis tentang
penerapan profesi komunikasi dan jurnalistik di dunia nyata, dengan
mengajarkan praktikan untuk mengelola tugas harian secara profesional, mulai
dari riset, penulisan, hingga publikasi yang menjadi bagian utama dari

pekerjaan content writing. Mata kuliah Hukum dan Etika Profesi Masyarakat
sangat relevan dalam pengelolaan konten dan komunikasi di PWI, mengingat
pentingnya pemahaman mengenai batasan hukum seperti hak cipta dan tanggung
jawab di media sosial. Praktikan dapat mempelajari penerapan etika

jurnalistik dalam media dan organisasi serta bagaimana PWI menjaga

integritas dan mengedukasi masyarakat untuk menyebarkan informasi yang
akurat dan bertanggung jawab. Mata kuliah Manajemen Hubungan Media Massa
terkait erat dengan pengelolaan komunikasi organisasi dengan media dan
audiens, di mana praktikan belajar menulis dan mengedit konten untuk

publik, serta menjaga hubungan baik dengan audiens melalui media sosial

dan platform lainnya. Mata kuliah Manajemen Krisis mengajarkan praktikan
untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi situasi yang dapat memengarubhi
citra organisasi, di mana praktikan dilibatkan dalam penanganan isu yang
berpotensi merusak reputasi serta strategi komunikasi yang cepat dan tepat
untuk merespons krisis. Terakhir, Seminar Komunikasi memberikan kesempatan
untuk mengeksplorasi teori komunikasi yang lebih dalam, yang diaplikasikan
selama magang untuk mendalami strategi komunikasi yang lebih luas,
mencakup pembuatan konten yang tidak hanya menarik tetapi juga berdampak
positif bagi audiens. Melalui konversi lima mata kuliah ini, praktikan

dapat mengaplikasikan teori yang didapatkan selama perkuliahan ke dalam
kegiatan sehari-hari di dunia kerja, 19 memperkaya pengalaman profesional
mereka dalam bidang content writing dan komunikasi publik. Gambar 3.1
Konten Tiktok Satgas Anti Hoax PWI Sumber : Akun Tiktok Satgas Anti

Hoax PWI 3.1.1 HUKUM DAN ETIKA PROFESI HUBUNGAN MASYARAKAT Profesi
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membangun citra positif suatu organisasi atau perusahaan. Sebagai profesi

yang berhubungan langsung dengan publik, Humas bertanggung jawab besar

dalam menjaga kepercayaan dan reputasi perusahaan melalui penerapan hukum

dan etika yang berlaku. Hukum berfungsi sebagai pedoman yang mengatur
tata tertib dalam masyarakat dan organisasi, sementara etika merupakan
prinsip moral yang mengarahkan praktisi dalam menjalankan tugas mereka
dengan bertanggung jawab dan kredibel. Etika dalam profesi Humas menjadi
dasar utama dalam memastikan komunikasi yang dilakukan sesuai dengan
standar moral yang tinggi dan tidak menyesatkan publik. Rosady Ruslan
(2016) dalam bukunya Etika Kehumasan menjelaskan bahwa etika adalah

fondasi di mana kepercayaan antara perusahaan dan audiens dibangun, dengan

memastikan bahwa informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan

tidak merugikan reputasi organisasi. 20 Etika profesi Humas mencakup
prinsip-prinsip seperti kejujuran, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial
dalam setiap aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh praktisi Humas.

Dalam pelaksanaan tugasnya, seorang praktisi Humas harus menjaga
transparansi, integritas, dan keakuratan informasi yang disampaikan kepada
audiens. Praktisi juga diharapkan untuk menghindari praktik yang bisa
merugikan reputasi organisasi atau lembaga yang mereka wakili. Kepercayaan
yang dibangun melalui etika yang baik akan menjadi aset yang sangat
berharga dalam hubungan antara organisasi dan audiensnya. Selain itu,

etika yang baik juga berperan penting dalam membangun hubungan yang
lebih personal dan positif antara organisasi dengan publik. Dengan etika

yang kuat, informasi yang disampaikan bukan hanya sah secara hukum,
tetapi juga mendatangkan dampak positif bagi masyarakat, membangun citra
yang positif, dan menjaga hubungan yang baik dengan publik. Dalam
praktiknya, hukum dan etika profesi Humas tidak hanya berfokus pada
komunikasi internal, tetapi juga pada pengelolaan komunikasi eksternal yang
melibatkan audiens, media, dan stakeholder lainnya. Praktisi Humas

diharuskan untuk memastikan bahwa semua pesan yang disampaikan kepada
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sesuai dengan standar etika yang berlaku. Di sisi lain, hukum terkait

dengan kebebasan berpendapat, hak cipta, perlindungan data pribadi, dan
perlindungan konsumen menjadi aspek penting yang harus diperhatikan oleh
praktisi Humas dalam menyusun pesan atau konten yang akan dipublikasikan.
Kepatuhan terhadap hukum ini tidak hanya mencegah terjadinya pelanggaran
yang dapat merugikan organisasi, tetapi juga memperkuat kredibilitas dan
kepercayaan publik terhadap organisasi yang diwakili. Selain itu, praktisi

Humas juga harus menghadapi tantangan dalam menangani krisis komunikasi
yang dapat memengaruhi reputasi organisasi. Dalam situasi krisis, penerapan
etika dan pemahaman hukum menjadi sangat krusial untuk menjaga integritas
dan stabilitas perusahaan. Humas tidak hanya dituntut untuk menyampaikan
pesan yang benar, tetapi juga mengelola persepsi publik dengan

transparansi dan kecepatan. Keputusan yang diambil dalam situasi krisis

harus sesuai dengan prinsip hukum dan etika yang ada, dengan menjaga

agar komunikasi tetap akurat dan dapat dipercaya oleh publik. Untuk itu,

penting bagi 21 praktisi Humas untuk memiliki pemahaman yang kuat

mengenai regulasi hukum dan standar etika yang berlaku di industri yang

mereka geluti. Hal ini juga akan membantu mereka dalam menghindari
pelanggaran yang dapat merusak reputasi perusahaan dan berpotensi
menimbulkan sanksi hukum. Secara keseluruhan, pemahaman tentang hukum dan
etika profesi Humas sangat penting bagi praktisi yang ingin berkarir di

bidang ini. Kepatuhan terhadap hukum yang berlaku dan penerapan etika

yang baik dalam setiap aktivitas komunikasi memungkinkan praktisi untuk
berkontribusi secara positif dalam membangun citra dan reputasi organisasi
yang mereka wakili. Dalam hal ini, praktisi tidak hanya diharuskan untuk
mematuhi peraturan hukum, tetapi juga menerapkan standar etika yang tinggi
dalam setiap pembuatan konten atau penyampaian pesan kepada publik. Dengan
memahami dan mengimplementasikan hukum serta etika profesi Humas, praktisi
dapat membantu menjaga kredibilitas organisasi, menghindari potensi

pelanggaran hukum, serta mendukung perkembangan komunikasi yang sehat dan
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pedoman hukum dan etika ini akan menjadi kekuatan positif dalam menjaga

hubungan yang saling menguntungkan antara perusahaan dan publiknya. 3.1.2

MANAJAMEN HUBUNGAN MEDIA MASSA Hubungan Masyarakat (Humas) dan media

memiliki keterkaitan yang sangat erat dan saling melengkapi. Media

berperan sebagai jembatan antara organisasi atau perusahaan dengan publik,

berfungsi untuk menyampaikan informasi, membangun citra positif, serta

memperkuat kepercayaan publik. Dalam konteks komunikasi, manajemen hubungan

media massa tidak hanya sekadar menyebarkan pesan, tetapi juga berfokus

pada bagaimana pesan tersebut diterima dan dipahami oleh audiens. Menurut

Ginting et al. (2021), media massa adalah alat komunikasi yang sangat

berperan dalam menyampaikan pesan kepada khalayak luas dengan kecepatan

tinggi dan mencakup berbagai media seperti surat kabar, radio, televisi,

serta platform digital seperti media sosial. Dalam era digital, media sosial

telah menjadi salah satu elemen penting dalam manajemen hubungan media massa. Media

sosial seperti Instagram, 22 Facebook, Twitter, dan LinkedIn memberikan

ruang interaktif bagi organisasi untuk berkomunikasi langsung dengan audiens mereka.

Media sosial memungkinkan perusahaan untuk mengunggah konten, menjalin

komunikasi dua arah, serta merespons masukan atau kritik dari audiens

secarareal-time. Ginting et al. (2021) menekankan bahwa dengan

memanfaatkan media sosial secara strategis, Humas dapat menciptakan hubungan

yang lebih dekat dan mendalam dengan publik. Hal ini berperan penting

dalam membangun citra positif dan memperkuat kepercayaan di kalangan

masyarakat. Selain itu, manajemen hubungan media massa juga melibatkan

pengelolaan hubungan dengan media konvensional seperti media cetak dan elektronik.
Dalam hal ini, Humas bertanggung jawab untuk memastikan bahwa

informasi yang disampaikan kepada media tersebut sesuai dengan standar

profesional, akurat, dan relevan. Menurut Ginting et al. (2021), menjaga

hubungan yang baik dengan media konvensional sangat penting, karena

media-media ini masih memiliki jangkauan yang luas dan berpengaruh

terhadap opini publik. Praktisi Humas harus dapat berkomunikasi efektif
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dapat diterima dengan baik oleh audiens media tersebut. Selain itu,

manajemen hubungan media massa melibatkan pengelolaan krisis komunikasi yang

dapat muncul sewaktu-waktu. Dalam situasi krisis, media memainkan peran
sentral dalam menyampaikan informasi yang akurat dan memperbaiki citra
organisasi yang terdampak. Ginting et al. (2021) menjelaskan bahwa
manajemen krisis media yang efektif melibatkan strategi komunikasi yang
cepat, transparan, dan berorientasi pada solusi. Praktisi Humas harus

mampu merancang respons yang sesuai dengan kebutuhan audiens, baik dalam
bentuk siaran pers, pernyataan resmi, maupun komunikasi melalui media
sosial. Lebih lanjut, pemahaman mendalam mengenai karakteristik media massa
juga sangat penting dalam manajemen hubungan media massa. Media massa
memiliki sifat melembaga, satu arah, meluas serempak, serta menggunakan
teknologi atau mekanisme tertentu dalam menyebarluaskan pesan. Konsep-
konsep ini membantu Humas dalam merancang strategi yang lebih efektif
untuk menyampaikan pesan kepada publik dengan cara yang sesuai dengan
karakteristik masing-masing media. Menurut Ginting et al. (2021), setiap

media 23 memiliki peran unik dalam proses komunikasi yang dapat
membantu menciptakan hubungan yang lebih baik antara organisasi dan
audiens. Dengan demikian, manajemen hubungan media massa tidak hanya
berfokus pada penyebaran informasi, tetapi juga mencakup pemahaman yang
komprehensif mengenai cara media beroperasi dan bagaimana komunikasi
tersebut dapat dikendalikan untuk menciptakan hubungan yang saling
menguntungkan antara organisasi dan publik. Media massa menjadi elemen
kunci dalam membangun citra, memperkuat kepercayaan, dan meningkatkan
keterlibatan publik dengan organisasi. Oleh karena itu, keterampilan dalam
mengelola hubungan media massa menjadi salah satu elemen penting bagi
praktisi Humas dalam mendukung keberhasilan komunikasi organisasi. 3.1.3
MANAJAMEN KRISIS Krisis dapat muncul secara tiba-tiba dan mempengaruhi
banyak aspek dalam organisasi. Menurut Cindrakasih et al. (2024), krisis

bisa disebabkan oleh berbagai faktor internal, seperti kesalahan dalam
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seperti bencana alam atau perubahan mendadak dalam regulasi yang berdampak
besar. Ketika krisis datang, dampaknya bisa sangat merusak reputasi

organisasi dan mengganggu jalannya operasional jika tidak dikelola dengan

baik. Oleh karena itu, manajemen krisis menjadi aspek penting dalam

Humas, yang berfungsi untuk merancang dan menjalankan strategi komunikasi
yang mampu meredakan ketegangan dan menjaga citra organisasi. Pada tahap
pertama manajemen krisis, Humas harus berperan aktif dalam klarifikasi

situasi yang terjadi. Komunikasi yang efektif dimulai dengan memberikan
informasi yang jelas tentang apa yang terjadi, siapa yang terlibat, dan

apa dampaknya terhadap organisasi serta publik. Tanpa klarifikasi,

masyarakat bisa terjebak dalam kebingungan dan spekulasi yang dapat
memperburuk keadaan. Coombs (2014) dalam bukunya Ongoing Crisis
Communication menyatakan bahwa klarifikasi ini harus dilakukan sesegera
mungkin untuk menghindari munculnya berita yang tidak akurat atau bahkan
hoaks yang berpotensi memperburuk krisis. Komunikasi yang transparan dan
cepat memberikan keyakinan kepada publik bahwa organisasi bertanggung jawab
atas situasi yang terjadi. 24 Selain itu, penetapan tanggung jawab

adalah bagian penting dalam komunikasi krisis. Pengakuan atas kesalahan

atau kejelasan tentang siapa yang bertanggung jawab membantu mengurangi
ketidakpastian yang berkembang di kalangan publik. Menyembunyikan atau
menghindari tanggung jawab dapat menambah kecurigaan publik dan mengarah
pada ketidakpercayaan yang lebih dalam. Sebaliknya, organisasi yang jujur

dan terbuka tentang kesalahan yang terjadi, serta bagaimana mereka

berencana untuk memperbaikinya, akan mendapatkan lebih banyak penghargaan
dan kepercayaan dari masyarakat. Selanjutnya, langkah pemulihan yang
dilakukan oleh organisasi sangat penting dalam fase komunikasi krisis.

Menurut Cindrakasih et al. (2024), pemulihan bukan hanya soal mengatasi
masalah yang timbul, tetapi juga tentang membangun kembali kepercayaan
publik terhadap organisasi. Salah satu cara yang efektif untuk mencapai

pemulihan adalah dengan memberikan pembaruan yang teratur mengenai
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berkelanjutan selama masa krisis dapat menunjukkan komitmen organisasi untuk

memperbaiki keadaan dan menghindari terulangnya masalah yang sama. Penting

juga untuk memperhatikan kontrol atas komunikasi media sosial selama krisis.
sosial berperan besar dalam membentuk opini publik, terutama di era digital ini.
Informasi yang cepat dan tidak terverifikasi bisa sangat merusak. Oleh

karena itu, organisasi harus memastikan bahwa komunikasi yang dilakukan di
media sosial sesuai dengan informasi yang sudah diverifikasi dan

disampaikan secara jelas. Manajer Humas harus menjaga agar komunikasi

tetap koheren di seluruh platform, baik itu melalui siaran pers, media

sosial, maupun platform digital lainnya. Menjaga konsistensi pesan dapat
menghindari kontradiksi yang justru dapat memperburuk citra organisasi.
Terakhir, evaluasi dan refleksi setelah krisis juga sangat penting.

Menurut Cindrakasih et al. (2024), setelah krisis berlalu, organisasi

perlu mengevaluasi respons yang diberikan, apa yang berhasil, dan apa yang perlu diperbaiki.

Evaluasi ini sangat penting untuk mengidentifikasi area yang bisa
diperbaiki dalam pengelolaan krisis di masa depan dan memperkuat strategi
komunikasi yang telah diterapkan. Hal inijuga berguna untuk merencanakan
strategi pencegahan agar organisasi lebih siap menghadapi potensi krisis
di masa yang akan datang. Oleh 25 karena itu, komunikasi yang
berkesinambungan dan reflektif dapat membantu organisasi untuk lebih siap
dalam menghadapi krisis di masa depan. Dengan demikian, komunikasi krisis
adalah proses yang sangat dinamis dan memerlukan keterampilan yang cermat
dan terencana. Melalui klarifikasi yang cepat, penetapan tanggung jawab
yang jelas, serta langkah-langkah pemulihan yang transparan, organisasi
dapat mengelola krisis dengan lebih efektif dan melindungi reputasinya.
Humas yang memiliki peran sentral dalam hal ini harus mampu merancang
dan menjalankan strategi komunikasi yang tidak hanya mengatasi masalah
yang ada, tetapi juga memperkuat hubungan organisasi dengan publik dalam
jangka panjang. 3.1.4 SEMINAR KOMUNIKASI Seminar Komunikasi mengajarkan

berbagai konsep penting dalam dunia penelitian komunikasi yang fundamental
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komunikasi dalam masyarakat. Salah satu konsep yang ditekankan adalah
fenomena sosial, yang merujuk pada peristiwa atau kejadian dalam

masyarakat yang menjadi objek penelitian. Fenomena sosial ini dapat berupa
perubahan sosial, perkembangan budaya, atau dinamika dalam kehidupan
sehari-hari, yang semuanya dianalisis untuk memahami bagaimana pesan dikirim
dan diterima dalam masyarakat. Konsep ini penting untuk membantu peneliti
memfokuskan penelitian mereka pada isu-isu yang relevan dan aktual dalam
konteks sosial dan budaya. Dalam penelitian komunikasi, fenomena sosial

ini menjadi dasar dalam merumuskan masalah yang akan diteliti, dengan

tujuan untuk mencari pemahaman yang lebih mendalam mengenai berbagai
masalah yang terjadi dalam masyarakat, sesuai dengan kerangka penelitian

yang ada (Adnani, 2021). Selain itu, pemahaman tentang perbedaan antara
penelitian kualitatif dan kuantitatif menjadi sangat penting. Penelitian
kualitatif berfokus pada pemahaman konteks sosial secara mendalam dengan
menggunakan data deskriptif, seperti wawancara mendalam dan observasi. Pendekatan
ini bertujuan untuk memahami perspektif individu atau kelompok tertentu dalam konteks mereka.
Sebaliknya, penelitian kuantitatif mengutamakan pengumpulan data numerik
yang dapat 26 diukur dan dianalisis secara statistik untuk

mengidentifikasi pola atau hubungan antar variabel. Kedua pendekatan ini
memiliki tujuan yang berbeda, namun saling melengkapi dalam memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai fenomena komunikasi yang diteliti.
Pemilihan teori komunikasi yang tepat, seperti teori komunikasi massa,
komunikasi organisasi, atau komunikasi interpersonal, akan sangat membantu
dalam menjelaskan bagaimana informasi dikirimkan, diproses, dan diterima

oleh khalayak (Adnani, 2021). Konsep perbedaan pendekatan ini memberi
landasan yang kokoh dalam penyusunan metodologi yang akan diterapkan dalam
penelitian komunikasi. Paradigma penelitian adalah konsep penting lainnya

dalam Seminar Komunikasi yang perlu dipahami. Paradigma ini akan
mempengaruhi pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian, apakah

itu paradigma positivis yang menekankan objektivitas dan penggunaan data
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subjektif terhadap makna dan konteks komunikasi. Selain itu, paradigma ini
memengaruhi jenis alat ukur yang digunakan dalam penelitian, seperti
penggunaan kuesioner atau survei dalam penelitian kuantitatif dan wawancara
atau focus group discussion (FGD) dalam penelitian kualitatif. Keberhasilan
penelitian, baik kualitatif maupun kuantitatif, sangat bergantung pada

validitas dan reliabilitas data yang dikumpulkan, untuk memastikan bahwa

hasil penelitian dapat dipercaya dan konsisten. Oleh karena itu, laporan
penelitian yang baik harus dapat merangkum temuan-temuan yang telah
dianalisis secara menyeluruh, memberikan analisis yang mendalam, dan
menyimpulkan hasil penelitian yang berguna untuk pengembangan teori maupun
untuk praktik komunikasi yang lebih efektif (Adnani, 2021). Dengan

demikian, pemahaman yang jelas tentang paradigma yang dipilih akan memandu
peneliti dalam merancang penelitian yang metodologinya sesuai dengan tujuan
dan konteks penelitian. 3.1.5 KERJA PROFESI Kerja Profesi merupakan mata
kuliah yang menawarkan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan teori
yang dipelajari di kelas ke dalam dunia profesional. Program magang ini

memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman langsung mengenai dunia kerja
yang sesungguhnya, serta mengembangkan keterampilan yang relevan dengan
tuntutan industri. Menurut Erlianti et al. (2024), 27 mata kuliah ini

bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan pengalaman
praktis yang diperlukan untuk berkarir di bidang Hubungan Masyarakat

(Humas). Melalui pengalaman ini, mahasiswa dapat belajar untuk mengelola
komunikasi organisasi, menjaga reputasi perusahaan, serta berinteraksi dengan
media dan publik secara efektif. Pada tahap persiapan awal, mahasiswa

memulai perjalanan mereka dalam dunia kerja dengan melakukan wawancara
yang mendalam dengan perusahaan tempat mereka magang. Wawancara ini
berfungsi untuk memperkenalkan mahasiswa pada profil perusahaan, visi, misi,
dan nilai-nilai yang mereka anut. Tahap ini penting untuk memastikan

bahwa mahasiswa dapat memahami dengan baik ekspektasi perusahaan serta

menyiapkan diri secara mental dan profesional. Selain itu, pada tahap
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pikir dengan standar dan budaya perusahaan, yang sangat berbeda dari
kehidupan kampus. Setelah tahap persiapan, mahasiswa memasuki tahap
pelaksanaan, yang merupakan inti dari proses magang. Dalam tahap ini,
mahasiswa diberi tanggung jawab untuk terlibat langsung dalam berbagai
kegiatan praktis, terutama dalam content writing yang merupakan salah satu
bidang utama dalam Hubungan Masyarakat. Tugas utama mereka mencakup
pembuatan konten yang berkualitas dan relevan dengan audiens target
perusahaan, seperti artikel, siaran pers, dan materi komunikasi lainnya.
Keterampilan riset, penulisan yang menarik, dan kemampuan untuk menyampaikan
pesan yang jelas dan efektif menjadi hal yang sangat penting. Selain

itu, dalam tahap pelaksanaan ini, mahasiswa belajar untuk berkolaborasi

dengan berbagai tim, berkomunikasi secara profesional dengan rekan kerja,

serta mengikuti arahan dari mentor mereka. Pada tahap evaluasi, perusahaan

dan mentor akan memberikan umpan balik terkait kinerja mahasiswa selama
magang. Menurut Erlianti et al. (2024), evaluasi ini memberikan gambaran
mengenai seberapa baik mahasiswa menjalankan tugas mereka dan apa saja

yang perlu diperbaiki. Selain itu, evaluasi ini membantu mahasiswa untuk
melakukan refleksi diri tentang pengalaman yang telah didapatkan selama
magang dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan. Diskusi

antara mahasiswa dan mentor di tahap ini juga dapat membuka kesempatan

bagi mahasiswa untuk mendapatkan wawasan lebih dalam 28 mengenai bagaimana
cara mereka dapat meningkatkan keterampilan dan beradaptasi lebih baik

dalam dunia kerja profesional. Secara keseluruhan, Kerja Profesi dalam

bidang Hubungan Masyarakat memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa
untuk mengasah keterampilan teknis maupun interpersonal yang diperlukan di
dunia kerja. Proses magang ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang
profesionalisme, tetapi juga tentang bagaimana membangun relasi yang baik
dengan berbagai pihak, seperti klien, media, dan publik. Praktikan

diajarkan untuk menyusun strategi komunikasi yang efektif, memelihara citra

positif perusahaan, serta berkomunikasi dengan berbagai audiens dalam
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balik, mahasiswa juga dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik untuk
memasuki dunia profesional setelah menyelesaikan pendidikan mereka. 3.2
PELAKSANAAN MAGANG 3.2.1 HUKUM DAN ETIKA PROFESI HUBUNGAN MASYARAKAT
Selama melaksanakan program magang di Persatuan Wartawan Indonesia (PWI),
praktikan memperoleh berbagai pengalaman berharga dalam menghadapi tantangan
dunia jurnalistik, khususnya dalam penulisan berita anti- hoaks. Penulisan

berita anti-hoaks ini menjadi tugas yang sangat krusial, mengingat

maraknya penyebaran informasi palsu yang dapat merusak reputasi suatu
lembaga maupun individu. Dalam melaksanakan tugas ini, praktikan diharapkan
tidak hanya memiliki keterampilan jurnalistik dasar, tetapi juga memahami

dan mematuhi hukum serta etika profesi yang berlaku. Etika ini mencakup
prinsip-prinsip seperti verifikasi fakta, akurasi, dan objektivitas dalam
menyampaikan informasi kepada publik. Praktikan belajar untuk bekerja secara
profesional dengan menjunjung tinggi standar jurnalistik yang memastikan
bahwa informasi yang disampaikan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.
Praktikan juga dilatih untuk menghormati hak privasi sumber informasi dan
menjaga integritas dalam penulisan berita, yang selaras dengan pedoman

etika jurnalistik yang telah ditetapkan oleh PWI dan lembaga jurnalistik

lainnya. Proses pembuatan berita anti-hoaks yang dilakukan oleh praktikan
dimulai dengan riset yang mendalam terkait fenomena hoaks yang beredar

di masyarakat. 29 Dalam tahapan ini, praktikan harus mengidentifikasi

isu-isu yang sedang viral di media sosial dan menilai apakah isu

tersebut membawa informasi yang menyesatkan atau tidak. Praktikan mencari
berbagai sumber yang kredibel untuk mengonfirmasi fakta dan memastikan
bahwa berita yang akan disajikan tidak ikut menyebarkan hoaks. Riset ini
melibatkan pemantauan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan Twitter,
serta mengakses informasi dari lembaga- lembaga yang berwenang, seperti
pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat yang kredibel. Setelah melakukan
riset, praktikan mengorganisir informasi yang diperoleh dan memulai proses

penulisan berita dengan menggunakan data yang sudah diverifikasi untuk
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menjadi tahapan awal yang sangat penting dalam pembuatan berita
anti-hoaks, yang memastikan bahwa berita tersebut bebas dari konten yang
bisa membingungkan atau merugikan publik. A. Tahap Riset Fenomena Tahapan
pertama yang dilakukan praktikan adalah melakukan riset mendalam terkait
fenomena berita hoaks yang marak tersebar di media sosial. Praktikan
melakukan identifikasi terhadap berbagai isu yang sedang viral, terutama
yang mengandung potensiinformasi palsu atau menyesatkan. Riset ini
dilakukan dengan menganalisis konten dari berbagai platform digital seperti
Instagram, Facebook, dan Twitter, serta menelaah tren berita yang
berpotensi mengganggu informasi publik. Pada tahapan riset ini, praktikan
berusaha memilah sumber informasi yang valid dan terpercaya untuk
membedakan berita yang benar dari hoaks. Hal ini dilakukan dengan
mengecek fakta melalui sumber resmi, seperti pernyataan pemerintah, data
lembaga terpercaya, atau media kredibel. Dengan melakukan riset yang
akurat, praktikan mampu mengumpulkan dasar yang kuat untuk penulisan
berita anti-hoaks yang akurat dan bisa dipercaya. B. Analisis Target

Audiens Setelah riset fenomena, praktikan menganalisis target audiens untuk
menentukan gaya bahasa dan penyampaian yang sesuai. Analisis audiens ini
penting agar berita anti-hoaks dapat dipahami oleh berbagai kalangan,
terutama masyarakat umum yang sering menjadi sasaran berita palsu. Dalam
halini, praktikan berfokus pada pembuatan berita dengan menggunakan
kalimat formal 30 yang tetap sederhana dan mudah dipahami. Pendekatan
ini dilakukan agar berita anti-hoaks dapat menjangkau audiens yang lebih
luas, sekaligus membangun kesadaran dan literasi media di kalangan
masyarakat. Dengan memahami karakteristik audiens, praktikan memastikan bahwa
konten berita yang dibuat informatif dan sesuai dengan kebutuhan pembaca.
C. Penyusunan Kerangka Pemberitaan Setelah melakukan riset dan analisis
audiens, praktikan mulai menyusun kerangka pemberitaan. Pada tahapan ini,
praktikan berfokus pada struktur penulisan berita yang sistematis, yaitu

terdiri dari judul, lead (pembukaan), isi berita, dan penutup. Praktikan
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Where, Why, How) sehingga informasi yang disampaikan lengkap dan jelas. Kerangka
pemberitaan juga disusun berdasarkan pedoman dari lembaga resmi seperti
PWI, yang menekankan pentingnya verifikasi fakta sebelum menyebarkan
informasi kepada publik. Dengan mematuhi pedoman ini, praktikan belajar
untuk menghindari bias, memastikan akurasi data, serta menjaga kredibilitas
dalam setiap berita yang ditulis. D. Penulisan Berita Anti-Hoaks Pada

tahap penulisan, praktikan menyusun berita dengan kalimat yang lugas,
informatif, dan faktual. Praktikan memadukan antara gaya bahasa jurnalistik
formal dengan penyampaian yang mudah dipahami oleh audiens. Dalam proses
ini, praktikan berfokus pada penggunaan diksi yang jelas dan tidak
berbelit-belit agar informasi dapat langsung dipahami oleh pembaca.

Penulisan berita anti-hoaks juga melibatkan penyertaan data atau fakta

yang kuat untuk membantah informasi palsu. Praktikan sering kali
menyertakan referensi dari lembaga resmi seperti Kominfo, lembaga survei,
atau sumber terpercaya lainnya sebagai penguat informasi. Hal ini

dilakukan agar berita yang dibuat dapat menjadi rujukan bagi masyarakat
dalam melawan hoaks. E. Evaluasi dan Penyuntingan Sebelum berita
dipublikasikan, praktikan selalu melakukan evaluasi dan penyuntingan berita
bersama mentor di PWI. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa

berita yang ditulis bebas dari kesalahan fakta, ejaan, atau 31 struktur

kalimat. Evaluasi ini juga berfungsi untuk menyempurnakan berita agar

lebih efektif dalam menyampaikan pesan anti-hoaks kepada audiens. Praktikan
belajar bahwa proses evaluasi sangat penting untuk menjaga kualitas
penulisan. Dalam situasi krisis informasi, keakuratan berita menjadi kunci
utama untuk membangun kepercayaan publik dan mencegah penyebaran hoaks
yang lebih luas. Melalui evaluasi dan penyuntingan ini, praktikan juga
mendapatkan umpan balik yang berguna untuk pengembangan keterampilan
penulisan dan editing di masa depan. Dengan menyelesaikan tugas ini,
praktikan tidak hanya mengembangkan keterampilan content writing, tetapi

juga belajar memahami pentingnya peran media dalam menyampaikan informasi
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bagi praktikan dalam memahami dunia jurnalistik, terutama dalam upaya
mengatasi penyebaran berita hoaks di era digital. 3.2.2 Manajamen Hubungan
Media Massa Sebagai praktikan di bidang hubungan media, salah satu

tugas utama adalah membangun dan menjaga hubungan yang baik dengan media
massa. Media berperan penting dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat,
sehingga hubungan yang erat dan saling mendukung antara praktikan dengan
pihak media menjadi sangat krusial. Salah satu cara yang efektif untuk
membangun hubungan tersebut adalah dengan berpartisipasi langsung dalam
kegiatan yang melibatkan wartawan dan media, serta memanfaatkan kesempatan
untuk saling bertukar informasi dan pengalaman. Kegiatan ini bertujuan

untuk memperkuat kolaborasi dan memastikan bahwa informasi yang disampaikan
dapat diterima dengan baik oleh media, serta dikomunikasikan secara luas
kepada publik. Dalam konteks ini, praktikan tidak hanya menjadi penyampai
informasi, tetapi juga berperan sebagai penghubung antara media dan

audiens. Praktikan harus memastikan bahwa informasi yang diberikan mudah
dipahami dan relevan dengan kebutuhan media, agar dapat diterima dan
disebarkan dengan efektif. Hubungan yang baik dengan media juga dapat
menciptakan kepercayaan, yang sangat penting dalam memastikan keberhasilan
pemberitaan. Pembangunan hubungan media ini melibatkan berbagai kegiatan,
mulai dari kolaborasi dalam 32 proyek tertentu hingga interaksi rutin

yang memungkinkan pertukaran informasi yang lebih intens. Ada beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam menigakatkan hubungan yang baik dengan
sesama media yaitu: A. Melakukan Kegiatan Harian Bersama Wartawan

Indonesia Selama magang, praktikan berkesempatan untuk mengikuti kegiatan
harian bersama wartawan di berbagai platform media yang ada. Salah satu
kegiatan penting yang dilakukan adalah diskusi intensif mengenai penanganan
hoaks, sebuah isu yang semakin berkembang di dunia media massa. Kegiatan

ini menjadi sarana yang sangat baik bagi praktikan untuk memahami secara
langsung dinamika yang terjadi di media, serta tantangan yang dihadapi

wartawan dalam memverifikasi informasi sebelum dipublikasikan. Praktikan dapat
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menyusun strategi komunikasi yang efektif untuk menangkalnya. Selain itu,
melalui kegiatan bersama wartawan, praktikan juga belajar bagaimana
menyampaikan informasi yang benar dan verifikasi yang akurat dalam situasi

yang penuh tekanan. Keterlibatan praktikan dalam diskusi dan pelatihan ini

memberikan peluang untuk memperdalam pemahaman tentang proses penyebaran

berita di media dan pentingnya menjaga integritas informasi. Interaksi

yang intens dengan wartawan ini juga memperkuat hubungan praktikan dengan
media, karena kepercayaan antara keduanya semakin terbangun melalui
kolaborasi yang erat dalam melawan hoaks dan memperjuangkan kebenaran.
Kegiatan ini juga memberikan kesempatan untuk membangun kredibilitas
praktikan sebagai sumber informasi yang dapat diandalkan. Dengan
berinteraksi langsung dalam kegiatan yang relevan, praktikan semakin
dipercaya oleh wartawan sebagai mitra yang dapat diandalkan dalam hal
penyampaian data yang akurat dan berbasis fakta. Dalam jangka panjang,
kegiatan ini berfungsi untuk mengukuhkan peran praktikan dalam dunia

media massa sebagai penghubung antara organisasi dan media, serta
memperkuat citra profesionalitas yang diemban. B. Mampu Menginformasikan
Berita Secara Luas dan Massif Tugas utama praktikan dalam manajemen
hubungan media massa adalah memastikan bahwa informasi yang disampaikan
dapat menjangkau audiens yang 33 lebih luas. Praktikan bertanggung jawab
untuk menyusun, menyebarkan, dan mempublikasikan informasi secara efektif,
dengan memperhatikan kualitas dan kejelasan pesan. Kegiatan ini mengharuskan
praktikan untuk memiliki keterampilan komunikasi yang sangat baik, mulai

dari penulisan yang informatif hingga distribusi yang tepat ke berbagai

media, baik itu media cetak maupun digital. Pada tahap ini, praktikan

belajar cara menyesuaikan informasi yang disampaikan agar relevan dengan
kebutuhan media, serta membuat pesan yang sesuai dengan gaya bahasa
masing-masing platform. Sebagai contoh, berita yang ditujukan untuk media
online akan berbeda dalam penyusunannya dengan yang ditujukan untuk media

cetak. Praktikan harus memahami perbedaan ini dan mampu menyesuaikan
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baik, jelas, dan relevan akan memudahkan wartawan dalam menyebarluaskan
berita tersebut kepada audiens yang lebih luas. Untuk memastikan bahwa
informasi dapat disebarkan secara massif, praktikan terlibat dalam merancang
strategi distribusi berita, seperti menggunakan press release yang ditujukan
kepada media mainstream, influencer, serta platform digital. Dengan cara

ini, berita yang disebarkan tidak hanya mencakup satu jenis media,

tetapi menyebar melalui berbagai kanal yang memiliki audiens yang beragam.
Praktikan juga belajar untuk memanfaatkan media sosial sebagai saluran
distribusi yang efektif, mengingat semakin berkembangnya digitalisasi dalam
dunia media massa. Keterampilan ini sangat penting agar berita dapat
menjangkau audiens yang lebih luas, mencakup berbagai kelompok masyarakat,
dan memastikan informasi yang benar tersebar secara massif. C. Memperkuat
Hubungan dengan Media Mempertahankan hubungan yang kuat dengan media
adalah salah satu prioritas utama praktikan dalam magang ini. Praktikan
didorong untuk mengembangkan komunikasi yang terbuka dan intens dengan
wartawan, serta menjaga hubungan yang sudah terjalin dengan baik. Salah
satu cara efektif yang diterapkan adalah dengan mengirimkan press release
secara rutin, yang berisi informasi terbaru mengenai kegiatan organisasi

dan perkembangan isu yang sedang dihadapi. Press release ini akan

membantu media untuk memperoleh informasi terkini yang dapat mereka liput
atau distribusikan kepada audiens. 34 Selain itu, praktikan juga terlibat

dalam melakukan pertemuan rutin dengan wartawan untuk memberikan update
terkaitisu-isu yang relevan. Kegiatan ini membantu praktikan memahami

lebih dalam apa yang menjadi kebutuhan dan perhatian wartawan, sehingga
mereka dapat lebih responsif dan tepat dalam menyampaikan informasi.
Dengan komunikasi yang terbuka dan transparan, hubungan praktikan dengan
media akan semakin solid, dan media akan merasa lebih percaya untuk
menerima serta menyebarkan berita yang diberikan. Hubungan yang baik
dengan media juga diperkuat dengan memastikan respons yang cepat dan

akurat terhadap setiap permintaan informasi dari wartawan. Praktikan harus
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diajukan oleh media, bahkan dalam situasi darurat sekalipun. Kecepatan dan
ketepatan dalam memberikan respons akan menambah nilai bagi praktikan di
mata media, yang pada gilirannya memperkuat posisi praktikan sebagai

sumber informasi yang dapat diandalkan. Kepercayaan ini sangat penting
karena dapat memastikan bahwa media selalu bergantung pada praktikan untuk
informasi yang kredibel dan up-to-date. Dengan memperhatikan berbagai aspek
tersebut, praktikan belajar untuk membangun dan memelihara hubungan yang
langgeng dengan media, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesuksesan
pemberitaan dan reputasi organisasi. Hal ini menjadi salah satu bekal

utama praktikan untuk berkarir di bidang manajemen hubungan media massa,
di mana membangun jaringan yang kuat dengan media adalah kunci
keberhasilan dalam menyebarkan informasi yang baik dan benar. 3.2.3
MANAJAMEN KRISIS Sebagai praktikan yang terlibat dalam organisasi wartawan,
salah satu tantangan yang dihadapi adalah ketika organisasi mengalami

krisis yang berpotensi merusak reputasi dan mempengaruhi hubungan dengan
media. Selama magang, praktikan belum menghadapi banyak krisis besar,
namun ada satu peristiwa penting yang cukup signifikan, yaitu permasalahan
terkait dengan tindakan sekelompok orang yang mengurung Ketua Umum
Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) di kantor. 35 Gambar 3.2 Berita

Negatif PWI Sumber: Faktapers.id Meskipun ini adalah masalah yang
diselesiakan secara internal dan sebagian besar diketahui oleh pihak PWI,
peristiwa ini tetap menjadi momen yang menguji ketahanan organisasi dan
praktikan dalam menangani situasi krisis. A. Pemahaman Awal tentang Krisis
Selama menjalani magang, praktikan dihadapkan pada peristiwa krisis yang
melibatkan tindakan sekelompok orang yang mengurung Ketua Umum Persatuan
Wartawan Indonesia (PWI) di kantor, meskipun masalah ini diselesaikan

secara internal. Krisis ini memicu keresahan di dalam organisasi dan

mulai menarik perhatian media. Sebagai praktikan, penting untuk memahami
konteks situasi tersebut, baik dari sisi internal organisasi maupun

bagaimana peristiwa tersebut diberitakan di media. Meskipun krisis ini
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karena pemberitaan yang sering kali tidak objektif dan menyebar dengan
cepat di berbagai media. 36 Praktikan harus memahami bahwa krisis ini

berakar dari ketidakpuasan internal organisasi, yang menyulut ketegangan di
kalangan anggota. Praktikan dihadapkan pada tantangan untuk mengelola
penyebaran informasi yang muncul, yang sering kali tidak lengkap dan

bisa menyesatkan. Pengetahuan tentang dinamika krisis ini memungkinkan
praktikan untuk mengidentifikasi penyebab serta dampak yang mungkin timbul,
baik pada citra organisasi maupun pada hubungan dengan media dan publik.
Dalam situasi ini, praktikan belajar bahwa respon yang cepat dan tepat

sangat dibutuhkan untuk menjaga kepercayaan publik dan mencegah kerusakan
reputasi lebih lanjut. B. Analisis Berita Terkait Krisis Langkah pertama

yang dilakukan praktikan adalah menganalisis berbagai laporan media terkait
krisis yang terjadi. Praktikan melakukan monitoring terhadap pemberitaan di
berbagai platform, mulai dari media cetak, televisi, hingga media online,

untuk mengidentifikasi perspektif yang muncul dan bagaimana kejadian
tersebut disorot. Praktikan mencatat adanya pemberitaan yang tidak lengkap,
interpretasi yang keliru, dan potensi penyebaran hoaks. Hal ini

menunjukkan betapa pentingnya bagi organisasi untuk mengelola komunikasi
dengan media secara proaktif, agar tidak terjadi distorsi informasi yang

bisa memperburuk situasi. Praktikan juga menyadari bahwa berita yang
tersebar tidak hanya berdampak pada citra PWI, tetapi juga pada hubungan
organisasi dengan media dan pihak eksternal lainnya. Dengan menganalisis
berita yang ada, praktikan dapat merumuskan langkah-langkah untuk menangani
kesalahpahaman dan menjaga reputasi organisasi. Salah satu pendekatan yang
diambil praktikan adalah bekerja sama dengan media untuk memperbaiki
kesalahan informasi dan memastikan bahwa setiap pemberitaan yang keluar
mengandung fakta yang akurat dan objektif. C. Langkah Pencegahan dan
Penanganan Krisis Setelah memahami berbagai aspek yang terkait dengan

krisis tersebut, praktikan berperan aktif dalam menyusun strategi penanganan

yang tepat. Salah satu langkah yang diusulkan adalah membuat siaran pers
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klarifikasi langsung kepada media dan publik, serta memastikan bahwa

informasi yang beredar dapat 37 dikendalikan dengan baik. Praktikan juga
terlibat dalam penyusunan pesan yang objektif dan tidak emosional, agar

siaran pers ini dapat memberikan solusi dan mengurangi ketegangan yang
terjadi. Di samping itu, praktikan juga mengkoordinasikan komunikasi

langsung dengan wartawan yang terlibat dalam pemberitaan tersebut.
Pendekatan ini sangat penting agar informasi yang disampaikan tidak
membingungkan dan mengarah pada misinformasi. Praktikan bertugas untuk
memberikan klarifikasi tentang kejadian yang sebenarnya, menghindari
kesalahpahaman, dan memastikan bahwa media mendapatkan informasi yang benar
dari sumberyang terpercaya. Langkah-langkah ini bertujuan untuk meredakan
ketegangan yang timbul, sekaligus membangun kembali hubungan yang baik
antara PWI dan media. 3.2.4 SEMINAR KOMUNIKASI Seminar komunikasi adalah
salah satu mata kuliah yang penting dalam bidang komunikasi, di mana

salah satu langkah awalnya adalah melakukan riset dan analisis terkait

fenomena yang sedang terjadi dan relevan dengan bidang kerja komunikasi.
Selama magang di PWI, praktikan terlibat dalam riset-riset terkait

berbagaiisu sosial yang berkembang di masyarakat Papua. Salah satunya

adalah fenomena sosial yang terjadi seputar pola komunikasi dan

perkembangan infrastruktur sosial di Papua. Praktikan melakukan riset
mendalam tentang pola komunikasi yang berkembang di Papua, dengan fokus
pada pengembangan energi sosial dan pemberdayaan masyarakat. Komunikasi di
Papua memiliki tantangan tersendiri, yang terkait erat dengan aksesibilitas
informasi, tingkat literasi masyarakat, dan perkembangan sarana komunikasi
serta infrastruktur digital di wilayah tersebut. A. Pola Komunikasi dalam
Pengembangan Energi Sosial di Papua Pola komunikasi yang diterapkan oleh
pemerintah di Papua dalam pengembangan energi sosial masih terbatas pada
tahap penyampaian informasi secara satu arah. Hal ini menunjukkan bahwa
pemerintah belum berhasil mengubah pendekatan komunikasinya menjadi komunikasi

dua arah yang dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat
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daerah pedesaan, memiliki akses terbatas terhadap informasi serta fasilitas
pendidikan yang memadai. Salah 38 satu kendala utama yang dihadapi adalah
rendahnya peran pendamping dalam program pemberdayaan masyarakat. Pendamping
yang memiliki kredibilitas rendah dan kurangnya fasilitas pendidikan, telah
menghambat masyarakat untuk terlibat aktif dalam proses pembangunan. Oleh
karena itu, penting bagi pemerintah untuk meningkatkan kualitas komunikasi
dengan memperkuat peran pendamping dan memperluas akses informasi, baik
melalui jalur komunikasi formal maupun informal yang lebih menyentuh
masyarakat. Praktikan selama magang turut berperan dalam mengumpulkan data
yang berkaitan dengan pola komunikasi masyarakat Papua. Praktikan melakukan
wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat dan pejabat daerah untuk
mendapatkan informasi langsung mengenai peran komunikasi dalam pengembangan
energi sosial. Selain itu, praktikan juga terlibat dalam pengolahan data

survei yang mengukur tingkat partisipasi masyarakat dalam program
pemberdayaan, serta merumuskan rekomendasi terkait pentingnya pendekatan
komunikasi dua arah untuk program-program pemerintah yang lebih inklusif.

B. Tingkat Literasi Masyarakat di Papua Dalam hal literasi, Provinsi

Papua menunjukkan perkembangan yang sangat lambat dalam 10 tahun terakhir.
Berdasarkan data dari Indeks Aktivitas Literasi Membaca 2022, tingkat

literasi masyarakat Papua berada di level yang sangat rendah, bahkan
dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia. Salah satu faktor

penyebabnya adalah keterbatasan bahan bacaan yang tersedia, serta rendahnya
fasilitas publik seperti perpustakaan yang memadai. Wilayah geografis yang

luas dan keterbatasan transportasi juga menambah kesulitan masyarakat untuk
mengakses sumber daya yang dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan literasi
mereka. Aktivis literasi lokal, seperti Michael J. Yarisetou, Duta Baca

Papua, menyatakan bahwa Kabupaten Jayapura meskipun luas, masih kekurangan
ruang publik yang nyaman dan akses perpustakaan yang memadai. Hal ini
mempengaruhi minat baca dan menulis, terutama bagi anak-anak di tingkat

SD yang rata-rata memiliki kemampuan literasi yang rendah. Surveiyang dilakukan
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mengungkapkan bahwa rata-rata kemampuan membaca anak-anak hanya mencapai 36,1%. Ini
menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan literasi di 39 Papua perlu
dilakukan dengan lebih intensif, termasuk melalui peningkatan kualitas
pengajaran literasi dan distribusi bahan bacaan yang lebih merata.

Praktikan di PWI berperan dalam riset literasi ini dengan melakukan

observasi lapangan di berbagai daerah di Papua. Praktikan mengumpulkan

data melalui survei dan wawancara dengan masyarakat lokal mengenai

tantangan yang mereka hadapi dalam mengakses bahan bacaan. Selain itu,
praktikan membantu dalam penyusunan laporan mengenai kondisi literasi di
Papua dan memberikan rekomendasi untuk memperbaiki distribusi sumber daya
pendidikan, termasuk perpustakaan keliling dan akses bahan bacaan berbasis
digital. C. Perkembangan Sarana Komunikasi di Papua Dalam dekade terakhir,
Provinsi Papua telah menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam hal sarana
komunikasi, meskipun tantangan geografis dan infrastruktur masih menjadi
hambatan utama. Pemerintah daerah bersama pihak swasta telah berupaya
meningkatkan infrastruktur komunikasi dengan membangun menara telekomunikasi
di daerah terpencil. Laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan
adanya peningkatan akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi (TIK),
dengan semakin meratanya distribusi menara seluler dan akses internet di
wilayah-wilayah terpencil. Pemerintah Provinsi Papua melalui Dinas Komunikasi
dan Informatika juga telah berhasil membangun beberapa menara telekomunikasi
yang berhasil meningkatkan kualitas sinyal dan internet di daerah-daerah

yang sebelumnya terisolasi. Namun, meskipun ada kemajuan dalam infrastruktur
komunikasi, daerah-daerah terpencil di Papua masih menghadapi tantangan
terkait kurangnya akses yang memadai. Beberapa laporan media lokal
menunjukkan bahwa wilayah-wilayah yang sangat terpencil masih kesulitan
mendapatkan layanan internet yang cukup baik. Oleh karena itu, perlu

adanya perhatian lebih pada pembangunan infrastruktur komunikasi yang merata

di seluruh Papua, baik di daerah perkotaan maupun di daerah-daerah yang
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mengenai distribusi infrastruktur komunikasi di Papua. Mereka melakukan

survei lapangan untuk mengidentifikasi daerah-daerah yang masih kesulitan
dalam mengakses jaringan internet dan memberikan analisis mengenai kebutuhan
peningkatan infrastruktur 40 tersebut. Praktikan juga terlibat dalam

penyusunan rekomendasi untuk pemerataan pembangunan infrastruktur komunikasi,
dengan fokus pada akses yang lebih baik di daerah-daerah terpencil dan

untuk mendukung sektor pendidikan yang lebih luas. D. Tantangan dalam
Pembangunan Infrastruktur Digital di Papua Infrastruktur digital di Papua

juga menunjukkan perkembangan yang signifikan selama 10 tahun terakhir.
Pembangunan Base Transceiver Station (BTS) untuk meningkatkan konektivitas
4G di daerah-daerah yang sebelumnya terisolasi adalah langkah yang tepat.
Namun, meskipun ada beberapa kemajuan, data dari Badan Pusat Statistik

(BPS) menunjukkan bahwa Papua masih berada di peringkat terendah dalam

hal Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) pada

tahun 2022, dengan skor hanya mencapai 28,6%. Hal ini mencerminkan
kesenjangan besar dalam infrastruktur digital antara Papua dan provinsi

lainnya. Data juga menunjukkan bahwa hanya sekitar 26,3% penduduk Papua
yang terhubung dengan internet, jauh lebih rendah dibandingkan dengan

Jakarta yang mencapai 85%. Meski demikian, ada perkembangan positif dalam
sektor pendidikan, terutama dengan meningkatnya penggunaan platform pendidikan
digital selama pandemi COVID-19. Platform seperti Ruangguru dan Google
Classroom telah mulai digunakan oleh beberapa sekolah di Papua, meskipun
akses ke platform tersebut masih terbatas karena infrastruktur yang kurang
memadai. Oleh karena itu, praktikan menyarankan untuk mempercepat
pembangunan infrastruktur digital di seluruh Papua guna meningkatkan

kualitas pendidikan, pelayanan kesehatan, serta pengembangan ekonomi digital
di daerah tersebut. Pembangunan infrastruktur digital yang lebih baik juga

akan mempercepat pemerataan akses informasi yang sangat penting dalam era
digital saat ini. Praktikan juga ikut serta dalam riset yang membahas

tantangan yang dihadapi masyarakat Papua terkait infrastruktur digital yang
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perbedaan besar dalam akses internet antar wilayah di Papua. Selain

itu, praktikan berperan dalam mengembangkan materi yang dapat digunakan
untuk mengedukasi masyarakat 41 mengenai pentingnya peningkatan infrastruktur
digital untuk mendukung sektor pendidikan dan kesehatan di masa depan.

3.2.5 KERJA PROFESI Kerja Profesi adalah sebuah program magang yang

diikuti oleh mahasiswa untuk memperoleh pengalaman langsung di dunia

kerja. Program ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata mengenai
penerapan ilmu yang diperoleh selama pendidikan dalam lingkungan
profesional. Kerja Profesi juga menjadi ajang bagi mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan praktis, baik itu teknis maupun interpersonal,
serta mempersiapkan mereka untuk terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya.
Mahasiswa yang mengikuti program ini diharapkan dapat mengimplementasikan
pengetahuan yang dimiliki dan mengasah kompetensinya dalam menghadapi
tantangan di dunia kerja. Tentunya dalam melaksanakan kegiatan magang, ada
beberapa tahapan inti yang dilakukan oleh praktikan, yaitu: A. Tahapan

Awal Pada tahapan ini, praktikan melakukan persiapan awal untuk memasuki
dunia magang. Persiapan tersebut meliputi proses wawancara dengan pihak
perusahaan, di mana praktikan dituntut untuk memahami profil perusahaan,
termasuk visi, misi, dan nilai-nilai yang dipegang oleh perusahaan.

Melalui wawancara ini, praktikan juga diberikan gambaran umum mengenai
pekerjaan yang akan dijalani selama magang, sehingga dapat menyesuaikan

diri dengan ekspektasi perusahaan. Selain itu, tahap ini juga menjadi

momentum bagi praktikan untuk mempersiapkan mental dan sikap profesional
sebelum memasuki tahapan kerja yang sebenarnya. Selama tahap awal ini,
praktikan magang di PWI tidak hanya diberikan pengenalan terhadap struktur
organisasi, tetapi juga dibekali dengan pelatihan mengenai alat-alat yang
digunakan dalam dunia komunikasi profesional. Praktikan diharapkan memahami
berbagai platform yang digunakan untuk riset data dan alat penulisan

seperti Google Analytics, SEO tools, serta software penulisan dan desain

grafis. Pada awal magang, praktikan juga diminta untuk memahami berbagai
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etika komunikasi dan penanganan informasi yang sensitif. 42 Di samping

itu, praktikan mulai memahami cara kerja internal tim komunikasi, termasuk
bagaimana setiap anggota tim berkontribusi pada proyek yang lebih besar,

dan bagaimana kolaborasi antar divisi diatur. Persiapan ini sangat penting

karena memberi dasar bagi praktikan untuk beradaptasi dengan lebih cepat

ketika mereka mulai berperan aktif dalam proyek-proyek yang lebih besar.

B. Tahapan Pelaksanaan Pada tahapan pelaksanaan, praktikan mulai menjalankan

tugas-tugas yang diberikan oleh pihak perusahaan. Sebagai praktikan yang

terlibat dalam bidang Hubungan Masyarakat, salah satu tugas utama adalah content writing.

Praktikan bertanggung jawab untuk membuat berbagai konten tulisan
yang informatif dan relevan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Proses ini
melibatkan kegiatan riset, pemilihan topik, penulisan yang menarik dan
mudah dipahami, serta memastikan konten sesuai dengan identitas perusahaan.
Praktikan di PWI diberikan kesempatan untuk terlibat dalam proyek
pembuatan artikel yang bertujuan melawan penyebaran hoaks, salah satunya
melalui pembuatan artikel mengenai berita anti-hoaks. Dalam tugas ini,
praktikan melakukan riset untuk mengumpulkan data yang valid dan dari
sumber yang terpercaya, sebelum mulai menulis konten yang bertujuan
memberikan informasi yang benar dan membantu pembaca untuk membedakan mana
informasi yang sahih dan mana yang hoaks. Praktikan juga belajar
bagaimana mengedit tulisan agar tetap mengalir dengan baik dan sesuai
dengan standar kualitas perusahaan. Selain keterampilan teknis dalam
penulisan, praktikan juga mengasah keterampilan komunikasi interpersonal
dengan berkolaborasi dalam tim untuk merancang konten yang tepat sasaran.
Praktikan bekerja sama dengan rekan- rekan di tim pemasaran, komunikasi,
dan desain untuk menghasilkan materi yang mendukung tujuan perusahaan
dalam menyebarkan informasi yang akurat. Dalam tugas ini, praktikan
berinteraksi dengan berbagai departemen di perusahaan, mulai dari tim
editorial untuk pengecekan fakta hingga tim desain untuk penataan visual

artikel yang menarik bagi pembaca. Praktikan juga dilibatkan dalam
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berkala tentang konten yang sudah dibuat, dan mendapatkan masukan dari
supervisor. Mereka juga mendapat 43 kesempatan untuk mempresentasikan hasil
kerja mereka kepada tim dan mendiskusikan perbaikan yang diperlukan. Tugas

ini mengajarkan praktikan untuk lebih percaya diri dalam berbicara di

depan publik dan mendemonstrasikan hasil karya mereka kepada rekan-rekan
profesional. Selain itu, praktikan juga belajar untuk mengelola waktu dan
mengutamakan prioritas dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Dalam
tahap ini, praktikan diharapkan untuk bisa menyeimbangkan kualitas dan
kuantitas tugas yang diberikan, mengingat tuntutan deadline yang sering

kali harus dipenuhi dalam waktu yang relatif singkat. C. Tahapan

Evaluasi Tahapan evaluasi menjadi bagian penting dalam program Kerja

Profesi, di mana kinerja praktikan selama periode magang dievaluasi oleh

mentor dan pihak perusahaan. Evaluasi dilakukan untuk memberikan umpan
balik terkait pencapaian dan tantangan yang dihadapi praktikan selama

magang. Melalui sesi evaluasi ini, praktikan dan mentor berdiskusi

mengenai aspek-aspek yang perlu ditingkatkan, solusi untuk mengatasi

kendala, serta langkah-langkah pengembangan diri yang dapat diimplementasikan
ke depannya. Evaluasiini tidak hanya mencakup penilaian atas hasil

karya praktikan, tetapi juga menilai bagaimana praktikan beradaptasi dengan
dinamika kerja profesional. Mentor memberikan umpan balik terkait kemampuan
praktikan dalam berkolaborasi, mengelola stres dalam menghadapi deadline,
serta kemampuan komunikasi yang efektif. Di PWI, praktikan juga diberi

penilaian mengenai kontribusi mereka dalam proyek tim secara keseluruhan.
Selain umpan balik dari mentor, praktikan juga diberikan kesempatan untuk
merefleksikan perjalanan magang mereka sendiri. Praktikan di PWI diminta

untuk membuat laporan pribadi tentang pengalaman mereka selama magang,
serta rencana pengembangan keterampilan ke depannya. Dengan adanya evaluasi
yang konstruktif, praktikan mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang

area yang perlu ditingkatkan dan memperbaiki pendekatan mereka dalam

proyek- proyek selanjutnya. 44 Praktikan juga didorong untuk aktif mencari
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terhadap kinerja mereka. Dengan adanya evaluasi, praktikan diharapkan bisa
menilai apakah mereka sudah siap menghadapi tantangan di dunia

profesional, serta mengidentifikasi keterampilan atau pengetahuan yang perlu
diperkuat sebelum terjun lebih jauh ke dunia kerja setelah menyelesaikan
pendidikan. D. Tahapan Penutupan dan Pengakuan Tahapan ini mencakup
kegiatan penutupan setelah praktikan menyelesaikan masa magang mereka. Pada
tahap penutupan, perusahaan memberikan penghargaan kepada praktikan atas
kontribusi mereka selama magang. Selain itu, praktikan juga mendapat

sertifikat magang yang mengakui partisipasi mereka dalam program tersebut,
yang dapat menjadi nilai tambah dalam portofolio profesional mereka.

Praktikan di PWI mendapat kesempatan untuk melakukan pertemuan terakhir
dengan pihak perusahaan, di mana mereka dapat menyampaikan kesan dan
pesan terkait pengalaman magang mereka. Hal ini memberikan kesempatan bagi
praktikan untuk bertanya lebih lanjut mengenai pengembangan karir di
perusahaan, serta meminta rekomendasi atau saran untuk langkah-langkah
pengembangan diri di masa depan. Tahapan penutupan juga memberi kesempatan
untuk mendiskusikan kemungkinan peluang kerja setelah lulus, mengingat
perusahaan memberikan perhatian khusus pada calon-calon profesional yang
telah menjalani program magang dengan baik. Melalui tahapan penutupan ini,
praktikan bisa mempersiapkan diri untuk langkah karier selanjutnya, baik

itu di perusahaan tersebut atau di tempat lain. 3.2.6 PEKERJAAN

TAMBAHAN Selama magang di organisasi Persatuan Wartawan Indonesia (PWI),
praktikan tidak hanya terlibat dalam tugas utama yang berfokus pada

pembuatan konten dan penyusunan laporan, tetapi juga diberikan kesempatan
untuk melakukan pekerjaan tambahan yang sangat berharga dalam mengembangkan
45 keterampilan komunikasi dan organisasi. Salah satu tugas tambahan yang
dijalankan praktikan adalah menghadiri acara seminar sebagai perwakilan PWI.
Acara seminar yang dihadiri oleh praktikan sering juga diadakan dalam

hari libur seperti sabtu dan minggu. Dalam peran ini, praktikan

bertanggung jawab untuk mewakili organisasi dalam berbagai seminar yang
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informasi terkait kegiatan PWI. Selain itu, praktikan juga diberi tanggung

jawab sebagai notulen pada setiap rapat kegiatan PWI, di mana praktikan
mencatat dengan cermat setiap diskusi dan keputusan yang diambil selama
rapat tersebut. Tugas ini mengasah kemampuan praktikan dalam
mendokumentasikan informasi secara akurat dan menyusun notulen rapat yang
jelas serta mudah dipahami oleh seluruh anggota organisasi. Pengalaman ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis praktikan dalam dunia
jurnalistik, tetapi juga memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
bagaimana organisasi ini beroperasi, berkomunikasi, dan merencanakan kegiatan
yang berkaitan dengan dunia jurnalistik dan kebijakan yang ada. Tidak

hanya notulen dan menjadi perwakilan PWI saja, praktikan juga mendapat
pekerjaan tambahan seperti bagian dokumentasi, terbatasnya sumber daya
manusia dalam satgas anti hoaks yang menjadikan pratikan suka bergantian
dengan rekan kerja lain untuk menjadi bagian dokumentasi. 3.3 KENDALA

YANG DIHADAPI Selama magang, praktikan menghadapi kendala dalam memperoleh
akses data yang diperlukan untuk mempermudah pekerjaan. Beberapa informasi
yang dibutuhkan untuk membuat konten atau laporan terkadang sulit diakses,
terutama ketika berkaitan dengan data yang bersifat sensitif atau

terbatas. Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam proses riset dan
pembuatan materi yang relevan dengan kegiatan atau topik yang sedang
dibahas. Selain itu, fasilitas yang tersedia di tempat magang juga

kurang mendukung, seperti terbatasnya perangkat komputer, alat dokumentasi
danruang kerja yang tidak cukup memadai untuk menunjang kenyamanan
dalam bekerja. Kondisi ini tentu menjadi tantangan untuk praktikan dalam
menjalankan tugas dengan optimal. 46 Praktikan juga mengalami kesenjangan
umur yang jauh dengan rekan kerja lain hingga sempat merasa tidak

percaya diri karna minimnya pengalaman dengan kondisi lapangan yang
menantang, terisolasi, takut tidak diterima dengan baik, persaingan

internal. 3.4 CARA MENGATASI KENDALA Untuk mengatasi kendala terkait akses

data, praktikan berinisiatif untuk menjalin komunikasi lebih intens dengan
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serta memanfaatkan sumber daya lain seperti literatur dan jurnal online.
Praktikan juga belajar untuk lebih kreatif dalam mencari alternatif data

dan referensi yang tetap relevan dengan kebutuhan pekerjaan. Sedangkan
untuk kendala fasilitas yang kurang mendukung, praktikan mencoba untuk
lebih fleksibel dalam bekerja, seperti mencari ruang kerja alternatif yang

lebih nyaman atau menggunakan perangkat lain yang tersedia untuk
menyelesaikan tugas. Selain itu, praktikan juga lebih proaktif dalam

mengatur waktu dan prioritas pekerjaan agar tetap dapat menyelesaikan

tugas dengan baik meskipun dengan fasilitas yang terbatas. 47 BAB IV
PENUTUP 4.1 SIMPULAN Kegiatan magang di Divisi Sosial Media Satgas Anti
Hoaks Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) memberikan pengalaman yang sangat
berarti dalam memahami peran strategis media sosial dalam memberantas
penyebaran hoaks. Selama menjalani program magang, praktikan terlibat dalam
berbagai aktivitas seperti content writing, analisis data, dan pengelolaan
kampanye edukasi digital yang berfokus pada literasi media dan penyebaran
informasi yang akurat. Pengalaman ini tidak hanya memperkuat pemahaman
tentang teknik penyusunan konten berbasis fakta tetapi juga menanamkan
pentingnya etika profesional dan tanggung jawab sosial dalam pengelolaan
informasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa content writing yang
dilakukan dengan strategi komunikasi yang efektif mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat akan bahaya hoaks dan pentingnya memverifikasi
informasi sebelum menyebarkannya. Teknologi digital, seperti platform
manajemen konten, menjadi alat penting dalam mendukung upaya ini,
memungkinkan penyebaran konten yang lebih efisien dan tepat sasaran.
Namun, kendala seperti keterbatasan sumber daya dan alat otomatisasi
pengelolaan konten menjadi tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai
efektivitas yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, program magang ini
memberikan kontribusi penting dalam menciptakan lingkungan informasi yang
lebih sehat di era digital, sekaligus mempersiapkan praktikan untuk

menghadapi tantangan di dunia kerja profesional, terutama dalam bidang
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selama program magang, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan
untuk meningkatkan efektivitas kegiatan content writing dan pengelolaan

media sosial di Satgas Anti Hoaks PWI: Optimalisasi Teknologi Digital 48

1. Mengintegrasikan alat manajemen konten otomatis seperti Hootsuite atau

Buffer untuk meningkatkan efisiensi dalam penjadwalan konten dan analisis
performa kampanye. Menggunakan perangkat lunak deteksi hoaks yang lebih
canggih untuk mempercepat proses verifikasi informasi. 2. Menyelenggarakan
pelatihan rutin bagi tim magang dan staf Satgas untuk meningkatkan

kemampuan dalam analisis data, content writing, dan manajemen media

sosial. Mengembangkan modul pelatihan literasi digital untuk memperluas
wawasan masyarakat dan meningkatkan efektivitas kampanye edukasi. Penguatan
Kolaborasi Menjalin kerja sama lebih erat dengan platform media sosial,

lembaga pemerintah, dan organisasi masyarakat untuk memperluas jangkauan
konten edukasi dan memperkuat sinergi dalam menangkal hoaks.Melibatkan
komunitas lokal dalam kampanye digital untuk menciptakan keterlibatan

langsung dan meningkatkan dampak edukasi. 3. Merancang konten edukasi yang
lebih interaktif, seperti video pendek, infografis, dan webinar, untuk

menarik perhatian berbagai kalangan masyarakat. Menyusun panduan praktis
tentang cara memverifikasi informasi di media sosial, yang dapat diakses

dengan mudah oleh masyarakat. Pengelolaan Kendala Internal Menambah personel
dalam tim media sosial untuk mendukung proses produksi dan pengelolaan

konten secara konsisten. Mengalokasikan anggaran khusus untuk pengadaan
perangkat teknologi yang memadai agar tim dapat bekerja lebih produktif.

Dengan implementasi saran-saran ini, Satgas Anti Hoaks PWI dapat

meningkatkan kinerja dalam memberantas hoaks dan memperkuat perannya sebagai
pelopor literasi digital di Indonesia. Selain itu, program magang dapat

terus dikembangkan untuk memberikan manfaat yang lebih besar bagi

mahasiswa dan organisasi. 49 DAFTAR PUSTAKA Adnani, K. (2021). METODOLOGI
PENELITIAN KOMUNIKASI KUALITATIF DAN KUANTITATIF. Cindrakasih,R. R,
Muhariani, W., Murtiadi, M., Saeni, E., Priatna, P., Wulandari, Y. F., & Yulianto, H. (2024).
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https://www.superprof.co.id/blog/apa-itu-teks-berita/
https://eprints.upj.ac.id/id/eprint/10007/15/15.%20Daftar%20Pustaka.pdf
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/61623/1/11180182000023_LISTRIIA.pdf
https://abdulkadir.blog.uma.ac.id/wp-content/uploads/sites/229/2023/02/LAPORAN-MAGANG-MBKM-PKKM-2022_-REGI-ALBANI-198140014_065723.pdf
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43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

INTERNET SOURCE
0.15% jurnal.usahid.ac.id

https.//jurnal.usahid.ac.id/index.php/ilmu_komunikasi/article/view/678

INTERNET SOURCE
0.13% wordsmithgroup.com
https.//wordsmithgroup.com/id/perbedaan-content-writer-dan-copywriter/

INTERNET SOURCE

0.13% repository.stiedewantara.ac.id

http.//repository.stiedewantara.ac.id/2226/1/LAPORAN%20MAGANG%20INSPEK. ..

INTERNET SOURCE

0.13% repository.mediapenerbitindonesia.com

http.//repository.mediapenerbitindonesia.com/290/1/%28%2BISBN%29T279%?2..

INTERNET SOURCE

0.12% repository.fe.unj.ac.id

http.//repository.fe.unj.ac.id/9801/1/L aporan%20PKL_Sukandi_1702518009 _DII...

INTERNET SOURCE

0.11% www.academia.edu

https.//www.academia.edu/92646270/Laporan_Praktik_Kerja_Lapangan_Pada_..

INTERNET SOURCE
0.11% journal.ikipsiliwangi.ac.id
https.//journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/project/article/view/21498

INTERNET SOURCE
0.11% techarea.co.id
https.//techarea.co.id/apa-itu-content-writing/

INTERNET SOURCE

0.11% binus.ac.id

https.//binus.ac.id/bandung/2023/11/penelitian-kualitati-manfaat-dan-alasan-p..

INTERNET SOURCE

0.11% repo.palcomtech.ac.id

http.//repo.palcomtech.ac.id/id/eprint/5/1/PKL_D3SI_2021_NIDA%20AMELIA%?2...

INTERNET SOURCE
0.1% jbrmr.com
https.//jbrmr.com/details&cid=355
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54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

INTERNET SOURCE

0.1% www.academia.edu

https://www.academia.edu/106204167/LAPORAN_PRAKTIK_KERJA_LAPANGAN._..

INTERNET SOURCE
0.1% repository.poltekpar-nhi.ac.id
http.//repository.poltekpar-nhi.ac.id/1105/3/TA_201822785_COVER.pdf

INTERNET SOURCE
0.1% eprints.polbeng.ac.id
http.://eprints.polbeng.ac.id/2084/3/3. %20KP-5304171088-Full%20Text.pdf

INTERNET SOURCE

0.1% www.liputan6.com

https://www.liputané.com/feeds/read/5752165/perbedaan-kualitatif-dan-kuant...

INTERNET SOURCE
0.09% www.brainacademy.id
https.//www.brainacademy.id/blog/menyusun-kata-pengantar

INTERNET SOURCE
0.09% www.duniakampus.id
https.//www.duniakampus.id/kata-pengantar-laporan-magang/

INTERNET SOURCE

0.09% iprahumas.id
https://iprahumas.id/po-content/uploads/111_The_Real GPR_resized.pdf

INTERNET SOURCE
0.08% repository.ummat.ac.id
https://repository.ummat.ac.id/6110/1/KINTAN%20TITONIA.pdf

INTERNET SOURCE

0.07% digilib.unila.ac.id
http.//digilib.unila.ac.id/63132/3/TESIS%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN. pdf

INTERNET SOURCE
0.06% repository.stiedewantara.ac.id
https://repository.stiedewantara.ac.id/2170/1/LAPORAN%20KKM%20RAFIE.pdf

INTERNET SOURCE

0.06% fis.unj.ac.id

https.//fis.unj.ac.id/wp-content/uploads/2024/11/e-Book-Pedoman-Akademik-F...
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65.

66.

67.

68.

69.

70.

INTERNET SOURCE
0.06% ojs.unsiq.ac.id
https.//ojs.unsiqg.ac.id/index.php/liar/article/view/5201

INTERNET SOURCE
0.05% core.ac.uk
https://core.ac.uk/download/pdf/159371652.pdf

INTERNET SOURCE

0.04% repository.fe.unj.ac.id

http.//repository.fe.unj.ac.id/4085/1/LAPORAN%20PKL %20Margaretha%20Estia. ..

INTERNET SOURCE

0.04% lib-fisib.unpak.ac.id
https://lib-fisib.unpak.ac.id/index.php?p=fstream-pdf&fid=587&bid=12690

INTERNET SOURCE
0.04% repository.unpas.ac.id
http.//repository.unpas.ac.id/58889/9/13.%20DAFTAR%20PUSTAKA. pdf

INTERNET SOURCE
0.03% pusdapol.ummat.ac.id
https://pusdapol.ummat.ac.id/200/1/IKBAL%20RAMDANI. pdf

@ QUOTES

INTERNET SOURCE

0.92% www.academia.edu

https://www.academia.edu/38188890/Pernyataan_publikasi_karya_ilmiah_utk_..

INTERNET SOURCE

0.49% www.its.ac.id

https://www.its.ac.id/dkv/wp-content/uploads/sites/102/2018/03/PERNYATAAN...

INTERNET SOURCE

0.38% eprints.upj.ac.id

https.//eprints.upj.ac.id/id/eprint/1176/2/Laporan%20Kerja%20Profesi%20Alqo...
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